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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan Kerja

2.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja

Menurut Kasmir (2017:266) “Keselamatan kerja adalah
merupakan aktivitas perlindungan karyawan secara menyeluruh.
Artinya perusahaan berusaha untuk mejaga jangan sampai karyawan
mendapat suatu kecelakaan pada saat menjalankan aktivitasnya”

Menurut Mangkunergara (2017:161) “Keselamatan kerja
menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan,
kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Resiko keselamatan
merupakan aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan
kerbakaran, luka memar, keseleo, patah tulang, gangguan penglihatan
dan pendengaran”.

Sedangkan menurut Swasto (2011:107) dalam Hedianto dkk
(2015) mengemukakkan bahwa “Keselamatan kerja menyangkut
segenap proses perlindungan tenaga kerja terhadap kemungkinann
adanya bahaya yang timbul dalam lingkungan pekerjaan”.

Jadi dapat simpulkan bahwa keselamatan dan kesehatna kerja

merupakan bentuk ataupun tindakan untuk melindungi karyawan agar

selamat dari segala bentuk resiko kecelakaan secara fisik pada saat

bekerja dalam lingkup perusahaan.

2.1.2 Indikator Keselamatan Kerja

Menurut Moenir (2009:161) dalam Firmanzah dkk (2017)

indikator keselamatan kerja adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Kerja Secara Fisik
1. Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi

tanda-tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup
2. Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan

sebagai alat pencegahan, pertolongan, dan perlingungan.
Perlengkapan pencegahan misalnya: alat pencegahan
kebakaran, pintu darurat, kursi pelontar bagi penerbangan
pesawat tempur apabila terjadi kecelakaan seperti: alat P3K,
tabung oksigen, perahu penolong di setiap perahu besar.
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b. Lingkungan Kerja Secara Psikologis
Jaminan keselamatan kerja secara psikologis dapat dilihat pada
aturan perusahaan mengenai berbagai jaminan pekerja yang
meliputi:
1. Aturan mengenai ketertiban organisasi dan atau pekerjaan

hendaknya diperlakukan secara merata kepada semua
pegawai tanpa kecuali. Masalah-masalah seperti itulah yang
seirng menjadi sebab utama kegagalan pegawai termasuk
para eksekutif dalam pekerjaan.

2. Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai
yang melakukan pekerjaan berbahaya dan resiko, yang
kemungkinan terjadi kecelakaan kerja yang sangat besar.
Asuransi meliputi jenis dan tingkat penderitaan yang dialami
pada kecelakaan. Adanya asuransi jelas menimbulkan
ketenangan pegawai dalam bekerja dna mengimbulkan
ketenangan akan dapat ditingkatkan karenanya.

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja merupakan prioritas yang harus dilakukan

dibanyak perusahaan. Bahkan banyak perusahaan yang memberikan

sanksi tegas pada karyawan yang tidak membuat program keselamtan

kerja secara baik. Akhirnya perusahaan yang memiliki program

keselamatan yang baik yang akan mampu meminimalkan risiko yang

dihadapi.

Menurut Kasmir (2017:274) berikut ini akan diuraikan faktor-

faktor yang mempengaruhi keselamatan kerja karyawan, yaitu:

1. Kelengkapan peralatan kerja
Maksudnya adalah bahwa peralatan keselamatan kerja yang
lengkap sangat diperlukan. Artinya makin lengkap peralatan
keselamatan kerja yang dimiliki, maka keselamatna kerja makin
baik. Demikian pula sebaliknya jika perlengkapan keselamatan
kerja tidak lengkap atau kurang, maka keselamatan kerja juga ikut
terjamin.

2. Kualitas Peralatan
Artinya disamping lengkap peralatan kerja yang dimiliki juga
harus diperhatikan kualitas dari perlengkapan keselamatan kerja.
Kualitas dari peralatan keselamtan kerja akan mempengaruhi
keselamatan kerja itu sendiri. Makin tidak berkualitas
perlengkapan keselamatan kerja, maka keselamtan kerja karyawan
makin tidak terjamin. Guna meningkatkan kualitas perlengkapan
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kerja maka diperlukan pemeliharaan perlengkapan secara terus-
menerus

3. Kedisiplinan Karyawan
Maksudnya hal berkaitan dengan perilaku karyawan dalam
menggunakan peralatan keselamtan kerja. Karyawan yang kurang
disiplin dalam menggunakan perlengkapan keselamatan kera,
maka keselamatan kerjanya makin tak terjamin. Artinya timbul
risiko kecelakaan makin besar dna sering terjadi. Demikian pula
sebaliknya bagi karyawan yang disiplin, akan keselamatan
kerjanya makin terjamin. Penggunaan perlengkapan kerja
sebaiknya dilakukan pengawasan untuk menghindari, lupa dan
kelalaian karyawan.

4. Ketegasan Pimpinan
Maksudnya dalam hal ini ketegasan pimpinan dalam menerapkan
aturan penggunaan peralatan kesempatan kerja. Makin tidak
disiplinnya pimpinan untuk mengawasi dan menindak anak
buahnya yang melanggar ketentuan digunaannya perlengkapan
kerja maka akan berpengaruh terhadap keselamatan kerja
karyawan. Kerja pimpinan yang tegas akan memengaruhi
karyawan untuk menggunakan perlengkapan keselamatan kerja,
demikian pula sebaliknya jika pemipinannya tidak tegas, maka
karyawan banyak yang bertindak maksa bodoh, akibatnya
keselamatan kerjanya menjadi tidak terjamin.

5. Semangat Kerja
Artinya dengan peralatan keselamatan kerja yang lengkap, baik
dan sempurna maka akan memberikan semangat kerja yang tinggi.
Hal ini disebabkan karyawan merasa nyaman dan aman dalam
bekerja. Demikian pula sebaliknya jika peralatan keselamatan
kerja yang lengkap, baik dan sempurna maka semangat kerja
karyawan juga akan turun.

6. Motivasi Kerja
Maksudnya sama dengan semangat kerja, motivasi karyawan
untuk bekerja juga akan kuat jika peralatan keselamatan kerja
yang lengkap, baik dan sempurna. Demikian pula sebaliknya jika
peralatan keselamatan kerja yang lengkap, baik dan sempurna
maka motivasi kerja karyawan akan lemah.

7. Pengawasan
Artinya setiap karyawan harus diawasi dengan menggunakan
peralatan keselamatan kerja. Jika tidak diawasi banyak karyawan
yang melanggar. Hal ini tentu akan mempengaruhi keselamatan
kerjanya, terutama bagi mereka yang tidka terawasi secara baik.
Pengawasan dapat dilakukan oleh pimpinan atau menggunakan
peralatan seperti CCTV ditempat-tempat tertentu.

8. Umur Alat Kerja
Maksudnya umur dari peralatan kerja juga akan mempengaruhi
keselamatan kerja karyawan. Peralatan kerja yang sudah melewati
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umur ekonomisnya maka akan membahayakan keselamatan kerja
karyawan, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu sebaiknya
peralatan yang sudah lewat umur ekonomisnya harus diganti
dengan yang baru.

2.2 Kesehatan Kerja

2.2.1 Pengertian Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja ialah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,

spiritual maupn sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup

produktif secara sosial dan ekonomis (Mangkunegara, 2017:161) “.

Menurut Mantis dan Jackson (2006:245) dalam Firmanzah
(2017) mengartikan bahwa “Kesehatan kerja adalah merupkan kondisi
yang merujuk pada kondisi fisik, mental dan juga stailitas dari emosi
yang secara umum”.

Menurut Kasmir (2017:266) “Kesehatan kerja adalah upaya
untuk menjaga agar karyawan tetap sehat selama berkerja. Artinya
jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat karyawan tidak
sehat ataupun sakit”.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya

menjaga keadaan fisik maupun mental karyawan agar tetap sehat

dilingkungan perusahaan sehingga dapat menjadi produktif secara

sosial dan ekonomis.

2.2.2 Indikator Kesehatan Kerja

Menurut Manullang (2015:87), ada tiga indikator kesehatan

kerja yang meliputi:

1. Lingkungan kerja secara medis

a. Kebersihan lingkungan kerja

b. Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja

c. Sistem pembuangan sampah

2. Sarana kesehatan tenaga kerja, yaitu upaya-upaya perusahaan

untuk meningkatkan kesehatan dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat

dilihat dari penyediaan air bersih dan sarana kamar mandi
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3. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja, yaitu pelayanan kesehatan

tenaga kerja.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja

Karyawan yang selalu sehat merupakan idaman seluruh

karyawan. Demikian juga perusahaan akan merasa senang jika

perusahaanya sehat semua, karena akan memberikan banyak manfaat

bagi perusahaan seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Kesehatan kerja karyawan dapat dipengaruhi berbagai faktor.

Perusahaan juga harus mengelola faktor-faktor penyebab tersebut,

sehingga kesehatan karyawan tetap terjaga.

Menurut Kasmir (2017:277) berikut faktor-faktor yang sering

mempengaruhi kesehatan kerja karyawan adalah:

1. Udara
Maksudnya adalah kondisi udara di ruangan tempat bekerja harus
membuat karyawan tenang dan nyaman. Misalnya di dalam
ruangan tertutup tentu perlu diberikan pendingin ruangan yang
cukup. Demikian pula diruangan yang terbuka seperti pabrik juga
kualitas udara harus dikelola secara baik. Kualitas udara
diruangan sangat mempengaruhi keshatna karyawan seperti panas
atau berdebu. Solusi yang perlu diberikan kepada karyawan adlah
misalnya penutup mulut untuk kondisi udara yang berdebu.
Demikian pula untuk udara yang terlalu panas harus diberikan
pendingin yang cukup. Dengan kualitas udara yang baik mak
karyawan akan selalu sehat, demikian pula sebaliknya jika kualita
udara kurang baik akan mengakitabkan kesehatan karyawan
menjadi terganggu.

2. Cahaya
Kualitas cahaya di ruangan juga akan sangat memengeruhi
kesehatan karyawan. Pada runagan yang telalu gelap atua
chayanya kurang tentu akan merusak kesehatan karyawan,
terutama kesehatan mata. Demikian pula jika terlalu banyak
cahaya (membuat silau) yang membahayakan kesehatan harus
segera diatasi. Oleh karena faktor pencahayaan perlu diperhatikan
agar kesehatan karyawan juga terjamin.

3. Kebisingan
Artinya suara yang ada di dalam suatu ruangan atau lokasi bekerja.
ruangan yang terlalu berisik atau bising tentu akan mempengaruhi
kualitas pendengaran. Untuk itu perlu dibuatkan ruangan kedap
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suara atau disediakan penutup telinga sehingga pendengaran
karyawan tidak terganggu.

4. Aroma Berbau
Maksudnya untuk ruangan yang memiliki aroma yang kurang
sedap maka kesehatan akan terganggu. Aroma yang dikeluarkan
dari zat-zat tertentu yang membahayakan, misalnya zat kimia,
akan mempengaruhi kesehatan karyawan. oleh karena itu perlu
dipersiapkan masker agar terhindar dari bau yang kurang sedap
atau membahayakan tersebut.

5. Layout Ruangan
Tata letak ruangan sangat mempengaruhi kesehatan karyawan,
misalnya tata letak kursi meja Serta peralatan lainnya. Oleh
karena itu, agar karyawan tetap sehat faktor layout ruangan perlu
diperhatikan, misalnya penempatan tempat pembuangan limbah
atau sampah

2.3 Kinerja

2.3.1 Pengertian Kinerja

Penilaian kerja merupakan salah satu dari rangkaian fungsi

manajemen sumber daya manusia. Setelah karyawan diterima menjadi

calon pegawai, ada yang langsung bekerja atau masuk ke pelatihan

terlebih dulu. Selama bekerja karyawan tersebut akan dinilai perilaku

dan hasil kerjanya atau dengan kata lain kinerjanya.

Menurut Kasmir (2017:182) “Hasil kerja dan perilaku kerja

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung

jawab yang diberikan dalam satu periode tertentu”.

Disatu sisi Mangkunegara (2017:28) mengungkapkan “Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Menurut Sedarmayanti (2016:260) “Kinerja merupakan
terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan,
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat di ukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan).

Sedangkan kinerja atau performance merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi
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yang dituangkan melalui perencanaan stategis suatu organisasi
(Moeherino, 2012:95).

Intinya adalah kinerja merupakan proses kerja dan hasil dari

pekerjaan yang telah dilakukan. Apabila proses kerja tidak dilakukan

dengan baik maka hasil pekerjaan yang didapat menjadi kurang

memuaskan, sehingga kinerja karyawan dinilai kurang baik juga,

begitupun sebaliknya.

2.3.2 Pengertian Penilaian Kinerja

Menurut Dharma (2003:367) dalam Firmanzah (2017)

“Penilaian kerja merupakan proses pengambilan keputusan tentang

hasil yang dicapai karyawan dalam priode tertentu”.

Menurut Kasmir (2017:184) “Penilaian kinerja merupakan
suaru sistem yang dilakukan secara perodik untuk meninjau dan
mengevaluasi kinerja inidividu”. Penilaian kinerja merupakan suatu
pedoman yang diharapkan dapat menunjukkan prestasi kerja para
karyawan secara rutin dan teratur. Sehingga dapat memberikan
manfaat bagi pemberian kompensasi dan pengembangan karier
karyawan.

Jadi penilaian kerja merupakan suatu proses penilaian yang

berguna untuk mengevaluasi setiap karyawan mengenai hasil yang

dicapai karyawan tersebut dalam priode tertentu yang dilakukan secara

rutin dan teratur yang dapat berguna untuk karier karyawan.

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja kryawan dalam

kondisi seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun

organisasi. Banyak kendala yang mempengaruhi kinerja baik kinerja

organisasi maupun individu. Ada baiknya seorang pemimpin harus

terlebih dahulu mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawannya.
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Menurut Kasmir (2017:189) Adapun faktor-fakor yang

mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja dalah sebagai

berikut:

1. Kemampuan dan Keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya karyawan
yang memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka
akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula sebaliknya
bagi karyawan yang tidak memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaannya secara benar, maka akan
memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada akhirnya
akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan demikian
kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja seseorang.

2. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang
yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik,
demikian pula sebaliknya. Artinya dengan mengetahui
pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan pekerjaanya,
demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau kurang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya, maka pasti akan
mengurangi hasil atau kualitas pekerjaannya yang pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerjanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang pekerjaan akan mempengaruhi kinerja.

3. Rancangan Kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan
memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk
menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.
Sebaliknya jika suatu pekerjaan tidak memiliki rancangan
pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk menyelesaikan
pekerjaannya secara cepat dan benar. Pada dasarnya rancangan
pekerjaan diciptakan untuk memudahkan karyawan dalam
melakukan pekerjaannya. Dengan demikian, rancangan pekerjaan
akan mampu meningkatkan kinerja karyawannya. Demikian pula
sebaliknya dengan perusahaan yang tidak memiliki rancangan
pekerjaan yang kurang baik akan sangat mempengaruhi kinerja
karyawannya. Dengan demikian rancangan pekerjaan akan
memengaruhi seseorang.

4. Kepribadian
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seorang.
Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda
satu sama lainya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau
karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara
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sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehigga hasil pekerjaan
juga baik. Demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang
memiliki kepribadian atau karakter yang buruk, akan bekerja
secara tidak sungguh-sungguh dan kurang bertanggung jawab dan
pada karirnya hasil pekerjaanya pun tidak atau kurang baik dan
tentu saja hal ini akan memengaruhi kienrja yang ikut buruk pula.
Artinya bahwa kepribadian atau karakter kana mempengaruhi
kinerja.

5. Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang
kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya
dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau
terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. Pada akhirnya
dorongan atau rangsangan baik dari dalam maupun dari luar diri
seorang akan mengahasilkan kinerja yang baik, demikian pula
sebaliknya jika karyawan tidak terdorong atau terangsang untuk
melakukan pekerjaannya maka hasilnya akan menurunkan kinerja
karyawan itu sendiri. Dengan demikian dapat dikatan bahwa
motivasi mempengaruhi kinerja seorang. Makin termotivasi
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinejanya akan
meningkat, demikian pula sebaliknya makin tidak termotivasi
seseorang untuk melakukan pekerjaanya, maka kinerjanya akan
turun.

6. Kepemimpinan
Kepemimipinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola, dan memerintah bawahannya untuk
mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
Sebagai contoh perilaku pemimpin yang menyenangkan,
mengayomi, mendidik, dan membimbing tentu akan membuat
karyawan senang dengan mengikuti apa yang diperintahkan oleh
atsannya. Hal itu tentu akan dapat meningkatkan kinerja
karyawannya. Demikian pula jika perilaku pemimpin yang tidak
menyenangkan, tidak mengayomi, tidak mendidik dan tidak
membimbing akan menurunkan kinerja bawahannya. Jadi dapat
disimpukan bahwa kepemimpinann memengaruhi kinerja.

7. Gaya Kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seornag pemimpin dalam menghadapi
atau memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh gaya atau sikap
soerang pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan gaya
pemimpin yang otoriter. Dalam prakatiknya gaya kepemimpinan
ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi organisasinya. Misalya
untuk organisasi tertentu dibutuhkan gaya otoriter atau demokratis,
dengan alasan tertentu pula. Gaya kepemimpinan atu sikap
pemimpin ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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8. Budaya Organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku
dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-
kebiasaan atu norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan
diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota
suatu perusahaan atau organisasi. Kepatuhan anggota untuk
menuruti atau mengikuti kebiasaan atau norma ini akan
mempengaruhi kinerja seseorang atau kinerja organisasi.
Demikian pula jika tidak mematuhi kebaiasaan atau norma-norma
maka akan menurunkan kinerja. Dengan demikian budaya
organisasi mempengaruhi kinerja karyawan.

9. Kepuasan Kerja
Merupakan perasaan senang atau gembira, atua perasaan suka
seoseroang sebelum dan setelah melakukan suratu pekerjaan. Jika
karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja,
maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil dengan baik.
Demikian pula jika seorang tidak senang atau gembira dan tidak
suka atas pekerjaanya, maka akan ikut mempengaruhi hasil kerja
karyawan. Jadi dengan demikian kepuasan kerja dapat
mempengarahui kinerja.

10. Lingkungan Kerja
Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika
lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan
memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja
menjadi kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja
seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan.

11. Loyalitas
Merupakan kesetian karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan
dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaanya
dalam kondisi yang kurang baik. Karyawan yang setia juga dapat
dikatakan karyawan tidak membocorkan apa yang menjadi rahasia
perusahaanya pada pihak lain. Karyawan yang setia atau loyal
tentu akan dapat mempertahankan ritme kerja, tanpa tergangu
oleh godaan pihak pesaing. Loyalitas akan terus membangun agar
terus berkarya menjadi lebih baik dengan merasa bahwa
perusahaan seperti milik sendiri. Pada akhirnya loyalitas akan
mempengaruhi kinerja.

12. Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalakan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. Atau
dengan kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk
menjalankan kesepakatan yang telah dibuat. Dengan mematuhi



35

janji atau kesepakatan tersebut membuatnya berusaha untuk
bekerja dengan baik dan merasa bersalah jika tidak dapat
menepati janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya. Pada
akhirnya kepatuhannya untuk melaksanakan janji atau
kesepakatan yang telah dibuatnya akan mempengaruhi kinerjanya.
Jadi komitmen dapat mempengaruhi kinerja seseorang.

13. Disiplin Kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya
secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat
berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.
Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan
kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.
Karryawan yang disiplin akan memengaruhi kinerja.

2.3.4 Komponen Penilaian Kinerja

Menurut Kasmir (2017:203) masing-masing komponen

penilaian kinerja yang umum diberikan yaitu;

1. Absensi

Merupakan keberadaan atau bukti kehadiran karyawan pada saat

masuk kerja sampai dengan pulang kerja.

2. Kejujuran

Kerjujuran merupakan perilaku karyawan selama bekerja dalam

suatu priode.

3. Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan unsur yang cukup penting terhadap

kinerja sesorang. Pengertian tanggung jawab atas pekerjaan yang

dilakukannya.

4. Kemampuan (Hasil Kerja)

Kemampuan merupakan ukuran bagi seorang karyawan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan.

5. Loyalitas

Loyalitas merupakan kesetiaan seseorang karyawan terhadap

perusahaan.

6. Kepatuhan
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Kepatuhan merupakan ketaatan karyawan dalam mengikuti

seluruh kebijakan atau peraturan perusahaan.

7. Kerja Sama

Kerja sama merupakan saling membantu di antara karyawan baik

antar bagian atau dengan bagian lain.

8. Kepemimpinan

Kepemimpinan artinya yang dinilai adalah kemampan seseorang

dalam memimpin

9. Prakarsa

Prakarsa merupakan seseorang selalu memiliki ide-ide atau

pendapat perbaikan atau pengembangan atas kualitas suatu

pekerjaan.

10. Dan komponen lainnya

Dari sekian banyak komponen penilaian kinerja diatas seluruh

dapat dijadikan patokan. Artinya banyaknya aspek yang dijadikan

penilaian tergantung dari kebutuhan dan keinginan perusahaan.

2.3.5 Indikator Penilaian Kinerja

Dalam melakukan penilaian kinerja memang memerlukan atau

dibutuhkan suatu teknik yang tepat, sehingga hasil pengukuran juga

menghasilkan hasil yang tepat dan benar. Selain itu juga dengan

mekanisme teknik pengukuran yang baik akan memberikan gambaran

terhadap hasil kinerja perusahaan sesungguhnya dan secara

keseluruhan, baik kinerja individu mapun kinerja organisasi. Untuk

mengukur kinerja karyawan dapat digunakan beberapa indikator

mengenai kriteria kinerja.

Adapun indikator penilian kinerja Menurut Kasmir (2017:208)

adalah sebagai berikut :

1. Kuantitas (Mutu)
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas
(mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses
tertentu. Dengan kata lain bahwa kuantitas merupakan suatu
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tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian suatu
kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin sempurna suatu
produk, maka kinerja makin baik, demikian pula sebaliknya jika
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka kinerjanya juga
rendah. Dalam praktiknya kualitas suatu pekerjaan dapat dilihat
dalam nilai tertentu.

2. Kuantitas (Jumlah)
Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan meihat dari
kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. Dengan kata lain
kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan
dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus
kegiatan yang diselsaikan. Biasanya untuk pekerjaan tertentu
sudah ditentukan kuantitas yang dicapai. Pencapaian kuantitas
yang diharapkan adalah jumlah yang sesuai dengan target atau
melebihi dari target yang terlah ditetapkan.

3. Waktu (Jangka Waktu)
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam
menyelesaikan pekerjaanya. Artinya pada pekerjaan batas waktu
minimal dan maksimal yang harus dipenuhi (misal 30 menit) jika
melanggar atau tidka memenuhi ketentuan waktu tersebut, maka
dapat dianggap kinerjanya kurang baik, demikian pula sebaliknya.
Dalam arti yang lebih luas ketetapan waktu merupakan dimana
kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau suatu hasil produksi
dapat dicapai dengan batas waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk jenis pekerjaan tertentu makin cepat suatu
pekerjaan terselesaikan, makin baik kinerjanya demikian pula
sebaliknya makin lambat penyelesaian suatu pekerjaan, maka
kinerjanya menjadi kurang baik.

4. Penekanan Biaya
Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya
yang dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar tidak
melebihi dari yang sudah dianggarkan. Jika pengeluaran biaya
melebihi anggaran yang telah ditetapkan maka akan terjadi
pemborosan, sehingga kinerjanya dianggap kurang baik dmeikian
pula sebaliknya. Oleh karena itu perlakukan efektivitas biaya
diseluruh bidang pekerjaan yang memiliki anggaran biaya. Biaya
yang dikeluarkan biasanya untuk biaya tetap, biaya variabel atau
biaya semi variabel. Biaya ini berkaitan untuk pengeluaran bagi
sumber daya, seperti biaya produksi, teknologi, bahan baku atau
biaya lainnya.

5. Pengawasan
Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan
pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. Pada
dasarnya situasi dan kondisi selalu berubah dari keadaan yang
baik menjadi tidak baik atau sebaliknya. Oleh karena itu, setiap
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aktivitas pekerjaan memelukan pengawasan sehingga tidak
melenceng dari ang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan
maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang baik.
Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih
bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi
penyimpangan akan memudahkan untuk melakukan koreksi dna
melakukan perbaikan secepatnya. Artinya pengawasan sangat
diperlukan dalam rangka mengendalikan aktivitas karyawan agar
tidak melesat dari yang sudah direncanakan atau ditetapkan. Suatu
pekerjaan tanpa dilakukan pengawasan akan memengarui kinerja
sesorang. Yang pasti tanpa pengawasan maka hasil kerja sudah
dapat dipastikan akan memberikan hasil yang tidak baik bahkan
lebih buruk lagi dari yang diperkirakan.

6. Hubungan Antar Karyawan
Penilaian kerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau
kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini
sering kali juga dikatan sebagai hubungan antar perseorangan.
Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu
untuk mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik, dan
kerja sama antara karyawan yang satu dengan yang lain.
Hubungan antar perseorangan akan menciptakan suasana yang
nyaman dan kerja sama yang memungkinkan atau sama lain
saling mendukung untuk menghasilkan aktivitas pekerjaan yang
lebih baik. Hubungan antar karyawan ini merupakan perilaku
kerja yang dihasilkan seorang karyawan.
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